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ABSTRACT

The mobile JKN application is the latest innovation from BPJS health in improving
services to the public, especially in the health sector, which can be accessed through smartphones.
However, many people still do not utilize this application. This study aims to determine the
utilization of the mobile JKN application and measure its effectiveness in improving public health
services. The method of writing this journal involves searching for articles through Google
Scholar and PubMed with the keywords "utilization of mobile JKN services". This application
allows membership registration and provides health services such as health counseling,
immunization, family planning, and health screening effectively. Thus, it is expected that through
this digitalization, at least 98% of the population in Indonesia can become mobile JKN
participants, ensuring equal quality of health services. Research results from experts also show
that the use of mobile JKN has satisfactory quality for its users, although many people are still
unaware of the existence of this application.
Keywords: utilization of services, mobile JKN, health

ABSTRAK

Aplikasi mobile JKN adalah inovasi terbaru dari BPJS kesehatan dalam meningkatkan
suatu pelayanan pada masyarakat khususnya di bidang kesehatan yang dapat diakses melalui
smartphone. Meskipun demikian, masih banyak masyarakat yang belum memanfaatkan
aplikasi ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan aplikasi mobile JKN dan
mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat. Metode
penulisan jurnal ini melibatkan pencarian artikel melalui Google Scholar dan PubMed dengan
kata kunci "pemanfaatan pelayanan mobile JKN". Aplikasi ini memungkinkan pendaftaran
kepesertaan dan memberikan layanan kesehatan seperti penyuluhan kesehatan, imunisasi,
keluarga berencana, dan skrining kesehatan secara efektif. Dengan demikian diharapkan
bahwa melalui digitalisasi ini, setidaknya 98% masyarakat di Indonesia dapat menjadi peserta
JKN mobile, sebagai kualitas dari layanan kesehatan secara merata. Hasil penelitian para ahli
juga menunjukkan bahwa penggunaan JKN mobile memiliki kualitas yang memuaskan bagi
penggunanya, meskipun masih banyak masyarakat yang belum mengetahui keberadaan
aplikasi ini.
Kata Kunci: pemanfaatan pelayanan, mobile JKN, kesehatan

PENDAHULUAN

BPJS kesehatan ialah suatu badan hukum yang dibangun untuk melakukan
program jaminan kesehatan. Penajaan jaminan kesehatan ialah konkretisasi dari
proteksi sosial untuk semua warga Indonesia oleh penguasa supaya aman dalam
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memenuhi keinginan kesehatan warga (Ayu Luthfia, 2018). Bersumber pada Undang-
undang No. 40 Tahun 2004 mengenai SJSN yang melaporkan kalau jaminan sosial
harus untuk semua masyarakat Indonesia. Jaminan sosial ini diserahkan lewat
penajaan jaminan keluarga yang disebut apotek jejaring, atau apotek yang ada dalam
klinik awal selaku depo farmasi sarana kesehatan tingkatan pertama. Aplikasi
layanan kesehatan warga berplatform digital JKN Mobile sudah bertumbuh di
Indonesia, sehabis dicoba pemantauan kalau bagian dalam aplikasi mobile JKN
mempunyai Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN). Sistem Jaminan Sosial Nasional
(SJSN) di dalamnya ada metode asuransi kesehatan sosial yang bersifat wajib
(mandatory) bersumber pada UUD No. 40 Tahun 2004 mengenai SJSN. Maksudnya
semua susunan warga di Indonesia wajib jadi kepesertaan, kebalikannya ganjaran
administratif diserahkan untuk yang tidak memperoleh jasa public cocok dengan
artikel 17 bagian 2 UUD No. 24 Tahun 2011 mengenai Badan Penyelenggaraan
Jaminan Sosial (BPJS) (Thea, 2022). Pemakaian aplikasi mobile JKN telah mana
kecekatan, serta akurasi dalam membagikan sesuatu data ataupun jasa yang
diserahkan serta pula akurasi, dan ketelatenan dalam data yang diserahkan pada
warga serta pula style pemberian jasa yang diserahkan di mana keramahan, santun
adab, serta kenyamanan. Pelayanan yang dibilang tepat serta cepat atau efisien bila
warga memperoleh keringanan dalam jasa dengan metode yang gampang, cepat serta
pula pas serta pula warga merasa puas dengan jasa yang diserahkan. Untuk
meningkatkan jasa partisipan Jaminan Kesehatan Nasional, makan BPJS Kesehatan
dengan cara langsung menghasilkan suatu aplikasi yaitu aplikasi mobile JKN.

Aplikasi mobile JKN merupakan salah satu wujud alih bentuk digital dari
bentuk bidang usaha BP]JS Kesehatan yang awal mulanya adalah aktivitas
kepengurusan agen ataupun institusi kesehatan, sekarang jadi wujud yang sanggup
dipakai untuk membagikan keringanan, paling utama untuk partisipan kapanpun
serta di mana pun, tanpa terdapatnya terkendala oleh durasi. Dengan terdapatnya
aplikasi mobile JKN ini sudah membagikan bermacam keringanan untuk warga,
spesialnya yaitu yang berhubungan pada jasa kesehatan. Tingkatan manfaat kepada
aplikasi mobile JKN ini bisa diamati seberapa bagus konsumen dalam memakai serta
menerapkan aplikasi ini dengan bagus. Hingga, aplikasi pada esoknya bisa
membagikan khasiat untuk warga. Partisipan JKN KIS dikala ini terdiri dari sebagian
antara lain PD Pemda, Pekerja Bukan Akseptor Imbalan (PBPU) serta Bukan Pekerja
(BP), Akseptor Dorongan luran Agunan Kesehatan (PBI JK) serta Pekerja Akseptor
Imbalan (PPU) yang dipecah jadi PPU Eksekutor Negeri, Prajurit, Polri, Administratur
Negeri, Kepala Dusun, PPNPN, PPU Badan Usaha.

METODE PENELITIAN

Penyusunan artikel ini memakai tata cara literatur review yang ialah metode
yang analitis, akurat, serta reprodusible untuk melaksanakan pengenalan, penilaian
serta campuran kepada karya-karya hasil riset berbentuk harian yang telah diperoleh
dari para periset terdahulu. Pangkal pencarian artikel yang dipakai, ialah Google
Scholar dan PubMed.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Adanya aplikasi mobile akhir-akhir ini sudah membagikan pergantian yang
penting dalam bumi penjualan pelayanan. Dari jasa yang dicoba dengan cara
konvensional sudah berpindah memakai teknologi yang terdapat lewat mobile.
Seluruh itu dilakukan dalam cara yang sangat sesuai buat platform mobile upaya
penuhi desakan pelanggan yang terus menjadi padat jadwal dengan aktivitasnya
senantiasa memperoleh layanan yang maksimum. Aplikasi mobile merupakan
aplikasi yang sudah didesain spesial buat program mobile (misalnya i0S, android,
ataupun windows mobile) (Pressman dan Bruce, 2014). Dalam banyak
permasalahan, aplikasi mobile mempunyai user interface dengan metode interaksi
istimewa yang diadakan oleh program mobile, interoperabilitas dengan pangkal
energi berplatform website yang menyediakan akses ke beraneka ragam data yang
relevan dengan aplikasi, serta keahlian pemrosesan lokal untuk pengumpulan,
analisa, serta bentuk data dengan mobile JKN ialah sesuatu inovasi terkini layanan
jaminan kesehatan masyarakat yang berplatform elektronik supaya bisa
mempermudah warga dalam memperoleh layanan ataupun bisa mengakses data
dengan kilat cuma dalam kepalan tangan. Daya guna merupakan cara pengukuran
yang dapat membagikan bayang- bayang terpaut cerminan dari pemrograman bagus
diamati dari mutu serta durasi yang ditetapkan serta fokus pada hasilnya (Yamit,
2003 h. 14). Peresmian JKN Mobile di Indonesia dengan cara mandatory
diselenggarakan dengan metode platform digital untuk menggapai jasa kesehatan di
masa pembaharuan teknologi yang diasumsikan penyelenggaraan tersebut sanggup
efisien menarik warga seperti konsumen dan kepesertaan JKN BP]S. KIS di Indonesia,
dari bermacam hasil riset para peneliti membuktikan kalau aplikasi layannan
kesehatan warga berplatform digital JKN mobile memberi kebebasan untuk
konsumen layanannnya, alhasil pemakaian JKN Mobile sudah dalam kategori amat
bagus. Dan daya guna konsumen sudah teruji dalam memanfaatkan layanan
kesehatan JKN Mobile di Indonesia penuhi daya guna berkategori amat bagus pada
awal tahun 2021. Sepanjang ini keunggulan aplikasi mobile JKN ialah hampir seluruh
jasa administrasi yang terdapat di kantor agen terdapat di aplikasi mobile JKN, fitur
lainnya seperti bisa diakses oleh konsumen untuk kelancaran jasa pada program JKN-
KIS, semacam:
a. fitur peserta, menampilkan informasi kepesertaan program JKN-KIS
b. fitur ubah data, untuk perubahan data peserta (nomor hp, email, alamat surat
menyurat, fasilitas kesehatan tingkat 1 kelas)
c. fitur ketersediaan tempat tidur, menampilkan ketersediaan tempat tidur di rumah
sakit yang bekerja sama dengan bpjs kesehatan)
d. fitur skrining covid-19, untuk melakukan skrining mandiri perihal covid-19
e. fitur premi, menampilkan tagihan iuran berjalan
f. fitur konsultas dokter, untuk melakukan konsultasi dokter di fasilitas kesehatan
tingkat 1 secara real time
g. fitur jadwal tindakan operasi, menampilkan jadwal tindakan operasi peserta yang
sudah dijadwalkan oleh rumah sakit. Dan masih banyak fittur lainnya
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Penggunaan dan pengetahuan menggunakan aplikasi mobile JKN, pemakaian
aplikasi Mobile JKN warga bisa melaksanakan registrasi online, kir layanan kamar
mandi bermalam dan data yang lain dengan gampang, tidak wajib ke kantor agen
terdekat. Jasa serta data yang diserahkan lewat aplikasi telah efisien diamati dari
durasi yang dibutuhkan dalam memberikan jasa, ketelitian pemberian layanan dan
eksklusif dalam membagikan jasa sebab telah tersistem di aplikasi. Namun terdapat
pula warga yang sedang sungkan memakai aplikasi mobile JKN serta memilah buat
datang ke kantor agen paling utama pada warga yang dari wilayah susah dan warga
yang kurang wawasan kemajuan teknologi yang bisa dipakai.

Herlinawati, dkk (2021) memakai populasi semua partisipan BPJS di
Kabupaten Cirebon tahun 2021 yang sudah mendownload aplikasi mobile JKN.
Bersumber pada hasil riset ditemui kalau 73% responden merasa puas terhadpat
registrasi online BPJS kesehatan pada aplikasi mobile JKN pada waktu covid-19.
Sebesar 27% responden yang merasa tidak puas melaporkan kalau lebih gampang
tiba langsung ke kantor BP]S kesehatan buat melaksanakan registrasi dengan cara
online. Responden merasa tidak puas diakibatkan sedang gugup teknologi, kurang
menguasai pemakaian aplikasi, sedang banyak nik yang belum online dengan
dukcapil, pemicu lain tidak terdapatnya signal dari internet alhasil partisipan
berpikiran hambatan itu terdapat pada aplikasi ataupun keterlambatan admin dalam
melayani partisipan. Terdapat pula yang beranggapan kalau kurangnya
pemasyarakatan dari penguasa ataupun BPJ]S kesehatan mengenai pemakaian
aplikasi Mobile JKN sebaliknya masyarakat beberapa besar sedang biasa dalam
pemakaian apliksi berplatform hp ataupun internet.

Berdasarakan analisa hasil di atas, yang diartikan dengan aplikasi layanan
kesehatan masyarakat berplatform digital JKN Mobile merupakan usaha
penyelenggaraan agunan kesehatan di Indonesia yang mempermudah masyarakat
melakukan pendaftaran kepesertaan untuk mendapatkan layanan Kkesehatan
perorangan. Mutu layanan kesehatan JKN Mobile memunculkan kebahagiaan
konsumen layanan kesehatan, Hasil riset ini membuktikan kalau JKN Mobile punya
mutu yang bisa melegakan konsumen layanan kesehatan, bila konsumen layanan
kesehatan terlampiaskan, hingga hendak tingkatkan pemakaian JKN Mobile,
sebaliknya bila terjalin peningkatkan pemakaian JKN Mobile hingga implikasinya
menggapai kepesertaan 98%. Kegiatan jasa lewat mobile JKN dalam tujuan
menggapai jasa yang efisien yang bisa jadi suatu dorong ukur kualitasnya sesuatu jasa
yang diselenggarakan oleh penguasa titik dalam tingkatkan jasa khalayak spesialnya
aspek kesehatan BPJS Kesehatan memiliki sesuatu inovasi terkini terpaut JKN-KIS
ialah aplikasi mobile JKN, tujuan dengan terdapatnya aplikasi ini bisa kurangi antrean
warga di kantor BPJS Kesehatan, tidak hanya itu banyak pula khasiat yang diterima
lewat aplikasi ini mulai dari registrasi serta mengganti informasi kepesertaan, buat
memperoleh data partisipan serta informasi keluarga, mengenali data terpaut bagian
iuran, buat memperoleh jasa sarana kesehatan (kis digital), serta penyampaian keluh
kesah serta permohonan data sekeliling JKN-KIS. Dalam membagikan jasa serta data
pada partisipan serta warga wajib cocok dengan standar produser yang telah
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diresmikan serta dalam menggapai sesuatu daya guna jasa wajib melingkupi kilat
pendek serta baik.

Komunikasi pelayanan mobile JKN

Dalam suatu aplikasi aplikasi mobile JKN ini pihak tubuh penajaan agunan
sosial (BP]S) Kesehatan melaporkan kalau komunikasi yang dicoba oleh kedua pihak
seringkali mempunyai hambatan banyak warga yang sedang memakai bahasa
wilayah mereka, tetapi buat tingkatkan aplikasi aplikasi mobile JKN ini pihak BPJS
serta tampang senantiasa seringkali wajib memakai bahasa wilayah supaya
komunikasi kedua koyak pihak terangkai dengan bagus. Data hal jasa yang
diserahkan pada warga ataupun partisipan amat terbuka serta gampang memperoleh
jasa yakini telah diadakan lewat aplikasi mobile JKN serta gampang diakses lewat
android dapat dipakai bila serta di mana saja titik tetapi dalam aplikasi aplikasi ini
warga mayoritas lebih bagus memakai jasa dengan cara konvensional sebab warga
banyak yang kurang mengerti dalam pemakaian aplikasi itu serta kerutinan warga
yang memperoleh jasa dengan cara konvensional.

KESIMPULAN DAN SARAN

Aplikasi mobile JKN ini efisien dipakai buat warga dalam melaksanakan
kegiatan yang berkaitan dengan kesehatan titik warga merasa puas dengan jasa yang
diserahkan oleh aplikasi mobile JKN yang dalam konsumennya gampang titik warga
bisa langsung melaksanakan registrasi partisipan terkini bila belum jadi partisipan
BP]S Kesehatan, partisipan bisa mengganti informasi partisipan keluarga bersama
menemukan data terpaut JKN-KIS. Partisipan pula merasakan kecekatan serta
akurasi dalam memperoleh layanan dan data yang diserahkan lewat aplikasi mobile
JKN dan BPJS yang terus menjadi penuntun dalam membagikan data terpaut dengan
aplikasi titik meski sedang terdapat sebagian partisipan serta warga yang sedang
belum maksimum dalam memakai aplikasi mobile JKN. Perihal ini diakibatkan posisi
wilayah di Indonesia beragam serta sedang susah terjangkau yang membuat warga
sedang gugup hendak teknologi serta kemajuan teknologi dikala ini.

Pangkal energi orang dalam perihal ini pihak BPJS pula memaksimalkan mulai
dari logistik pangkal energi orang sampai alat serta infrastruktur yang diadakan
dengan bagus. Catatan ialah perihal yang berarti buat suatu aplikasi supaya suatu
hasil bisa nampak, BPJS Kesehatan menaruh cocok dengan kewajiban pegawai.
Bentuk birokrasi telah bagus standar operasional produser pula jadi salah satu dalam
tingkatkan suatu kebijaksanaan, dalam pengutusan pegawai kepala BPJS Kesehatan
telah melaksanakan cocok dengan kewajiban mereka buat memaksimalkan pangkal
energi orang yang kurang buat tingkatkan aplikasi aplikasi mobile JKN dari keempat
bagi George z word kekalahan ataupun kesuksesan sesuatu aplikasi kebijaksanaan
BP]S Kesehatan telah mengoptimalkan seluruh tetapi aplikasi aplikasi mobile JKN
belum seluruhnya berjalan dengan bagus.
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